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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akreditasi sekolah merupakan instrumen nasional untuk menilai kelayakan dan 

mutu pendidikan di Indonesia. Hingga tahun 2020, proses akreditasi dilaksanakan oleh 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) berdasarkan delapan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Sejak tahun 2020, lembaga tersebut dilebur 

menjadi Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah (BAN-PDM) dengan cakupan yang lebih luas, mencakup 

PAUD hingga pendidikan menengah. Akreditasi tidak hanya berfungsi sebagai 

pengakuan formal atas capaian mutu, tetapi juga sebagai pendorong bagi sekolah 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan. Namun, pasca akreditasi banyak sekolah 

menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi budaya mutu. Semangat dan 

komitmen warga sekolah biasanya meningkat menjelang akreditasi karena adanya 

tuntutan pemenuhan standar dan dokumen, tetapi setelah proses selesai sebagian guru 

maupun tenaga kependidikan kembali pada praktik kerja tradisional yang berorientasi 

pada rutinitas, bukan pada standar mutu dan perbaikan berkelanjutan. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan antara capaian akreditasi dan praktik mutu pendidikan 

sehari-hari, sehingga diperlukan strategi kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 

untuk menjaga dan memperkuat budaya mutu pendidikan. 

Budaya mutu pendidikan pada dasarnya harus terwujud dalam praktik nyata 

seluruh warga sekolah, bukan sekadar formalitas administratif. Dalam konteks 

isomorphic mimicry (peniruan kelembagaan yang tampak formal tapi lemah secara 

substansial), institusi sering kali menampilkan kesesuaian dengan standar mutu secara 

simbolis melalui dokumen dan prosedur formal, tetapi tidak dibarengi dengan 

internalisasi nilai mutu dalam praktik keseharian (Pritchett, Woolcock, & Andrews, 

2010). Fenomena ini sejalan dengan pandangan bahwa organisasi pendidikan kerap 

meniru bentuk luar standar mutu tanpa melakukan transformasi mendasar dalam 
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budaya kerjanya (Meyer & Rowan, 1977). Lebih lanjut, kajian mutakhir tentang 

institutional work menegaskan bahwa aktor organisasi memiliki peran penting dalam 

memelihara dan mengubah praktik institusi agar sesuai dengan tujuan yang lebih 

substantif (Lawrence, Leca, & Zilber, 2013). Dengan demikian, budaya mutu 

pendidikan seharusnya tidak berhenti pada penyesuaian simbolik untuk memenuhi 

tuntutan akreditasi, melainkan menekankan integrasi nilai mutu ke dalam perilaku, 

kebiasaan, dan sistem sekolah secara berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi kepala 

sekolah yang menekankan internalisasi budaya mutu akan lebih efektif menjaga 

keberlanjutan mutu pendidikan dibandingkan hanya mengedepankan kepatuhan 

administratif. 

Dalam perspektif Islam, pentingnya menjaga mutu dan melakukan perbaikan 

berkelanjutan sejalan dengan ajaran Al-Qur’an. Allah berfirman dalam Surah Ar-Ra‘d 

ayat 11 : 

نْْۢ بَ يْنِّ يدََيْهِّ وَمِّنْ خَلْفِّ   اِّنَّ اللٰ هَ لََ يُ غَي ِّرُ لَه مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ
ّٰٰ   ه يَحْفَظوُْنهَ مِّنْ امَْرِّ اللٰ هِِّۗ ََ   مَ  بِّقَوٍْ  

ءًا فَلََ مَرَدَّ لَهۚ وَمَ  لَهُمْ م ِّنْ دُوْنِّه مِّنْ 
مِْۗ وَاِّذَآ ارَاَدَ اللٰ هُ بِّقَوٍْ  سُوْْۤ هِّ ۝وَّال   يُ غَي ِّرُوْا مَ  بِّ نَْ فُسِّ  

Artinya :“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-

kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. QS : Ar-Ra’d, Ayat : 11. 

 

Menurut M. Quraish Shihab, frasa “mā bi anfusihim” dalam QS Ar-Ra’d ayat 

11 mencakup nilai, sikap mental, cara berpikir, dan budaya yang melekat pada suatu 

masyarakat. Perubahan kondisi tidak akan terjadi tanpa perubahan pada aspek-aspek 

internal tersebut, karena faktor inilah yang menentukan keberlangsungan suatu 

keadaan, termasuk kualitas kehidupan sosial (M. Quraish Shihab, 2002). 

Dari perspektif teori manajemen mutu pendidikan, ayat ini sejalan dengan Total 

Quality Management (TQM), yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas 

organisasi atau institusi harus dimulai dari kesadaran dan upaya aktif anggotanya, 
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bukan hanya bergantung pada kebijakan eksternal (Deming, 1986; Deci & Ryan, 

1985). Proses perubahan yang efektif memerlukan motivasi intrinsik, evaluasi 

berkelanjutan, dan refleksi diri, sebagaimana dijelaskan dalam Lewin’s Change 

Theory, melalui tahap unfreeze, change, refreeze (Lewin, 1947). Dalam konteks 

budaya mutu pendidikan, ayat ini mengingatkan bahwa perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) hanya tercapai bila individu dan komunitas sekolah mau 

bertanggung jawab atas kondisi mereka sendiri (Fullan, 2001; Pritchett, Woolcock, & 

Andrews, 2010). Hal ini mendorong terciptanya budaya sekolah yang partisipatif dan 

inovatif, di mana guru mengembangkan praktik pembelajaran efektif, peserta didik 

aktif menilai dan meningkatkan diri, dan seluruh pihak berkolaborasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Dengan demikian, pesan ayat 

ini selaras dengan prinsip bahwa pembentukan budaya mutu pendidikan yang efektif 

harus dimulai dari perubahan internal seluruh pemangku kepentingan, bukan hanya 

bergantung pada kebijakan atau tuntutan eksternal. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Tanjungpinang, sekolah tersebut 

memiliki reputasi baik di Kota Tanjungpinang, serta telah memperoleh akreditasi 

dengan predikat unggul. Kondisi ini menjadikan sekolah tersebut representatif untuk 

mengkaji bagaimana budaya mutu pendidikan dipertahankan pasca akreditasi. Selain 

itu, sekolah ini memiliki jumlah peserta didik, tenaga pendidik, serta program 

akademik yang cukup kompleks sehingga memungkinkan peneliti untuk melihat secara 

lebih mendalam dinamika implementasi budaya mutu di lingkungan sekolah. 

Mutu pendidikan pasca akreditasi menunjukkan perubahan dalam konsistensi 

penerapan standar. Intensitas persiapan yang sebelumnya tinggi menjelang akreditasi, 

khususnya terkait pemenuhan dokumen dan administrasi, tidak lagi dilaksanakan 

dengan konsisten yang sama setelah proses akreditasi selesai. Hal ini diperkuat oleh 

keterangan salah satu tim manajerial yang menegaskan bahwa pada masa menjelang 

akreditasi tim manajerial bersama guru disibukkan oleh berbagai persiapan 

administratif, sedangkan setelah akreditasi usai mereka merasa lega sehingga aktivitas 

sekolah kembali pada rutinitas normal (Herley, wawancara pribadi, 2025). Temuan lain 
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yang teridentifikasi antara lain :  

1. Sebagian guru menunjukkan penurunan keterlibatan dalam inovasi 

pembelajaran setelah akreditasi selesai. 

2. Monitoring dan evaluasi internal tidak lagi dilakukan secara intensif. 

3. Komitmen sebagian warga sekolah dalam menjaga mutu kurang konsisten. 

4. Standar pelayanan pendidikan lebih banyak dijalankan secara administratif 

daripada substansial.  

Temuan tersebut memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara idealitas teori 

yang menekankan pentingnya internalisasi budaya mutu secara konsisten dengan 

kenyataan di sekolah yang lebih cenderung menampilkan budaya mutu secara 

temporer. Dalam perspektif teoritis, budaya mutu seharusnya menjadi bagian integral 

dari seluruh aktivitas pendidikan yang berlangsung berkesinambungan. Hal ini 

menandakan bahwa budaya mutu belum sepenuhnya melembaga sebagai nilai dan 

kebiasaan kolektif, melainkan lebih bersifat responsif terhadap tuntutan administratif 

sesaat. Penguatan budaya mutu memerlukan proses internalisasi nilai yang 

berkelanjutan agar mampu membentuk pola pikir dan kebiasaan kerja yang berorientasi 

pada peningkatan mutu secara terus-menerus. 

Dengan demikian, mutu pendidikan selain ditentukan oleh capaian akreditasi, 

melainkan oleh keberlanjutan praktik budaya mutu dalam keseharian sekolah. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep isomorphic mimicry, di mana institusi 

pendidikan meniru bentuk-bentuk formal dari lembaga yang berfungsi tanpa 

mengadopsi substansi atau fungsi yang mendalam, sehingga menciptakan kesan bahwa 

standar mutu telah dipenuhi meskipun implementasinya belum efektif. Situasi ini 

menegaskan perlunya strategi kepemimpinan kepala sekolah yang mampu 

menggerakkan seluruh elemen sekolah agar budaya mutu tidak hanya bersifat 

seremonial, melainkan benar-benar terjaga secara berkesinambungan. Atas dasar 

pertimbangan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul : “Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Menjaga Budaya Mutu Pendidikan Pasca Akreditasi di SMA Negeri 2 

Tanjungpinang.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana budaya mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Tanjungpinang? 

2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam menjaga budaya mutu pendidikan  

  pasca akreditasi di SMA Negeri 2 Tanjungpinang? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan budaya mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Tanjungpinang. 

2. Menganalisis strategi kepala sekolah dalam menjaga budaya mutu pendidikan  

  pasca akreditasi di SMA Negeri 2 Tanjungpinang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan baik 

secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

pendidikan, terutama dalam konteks peningkatan dan keberlanjutan budaya mutu pasca 

akreditasi sekolah. Hasil penelitian ini tidak hanya dimaksudkan untuk memperkaya 

wawasan akademik, tetapi juga untuk memberikan sumbangan nyata bagi praktik 

manajemen pendidikan yang berorientasi pada mutu. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam maupun Manajemen Pendidikan 

Umum, khususnya dalam pembahasan mengenai strategi kepala sekolah dalam 

menjaga keberlanjutan budaya mutu pendidikan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan, 

manajemen mutu terpadu (Total Quality Management). Melalui hasil penelitian ini, 

diharapkan muncul pemahaman baru tentang bagaimana kepala sekolah berperan 

sebagai agen perubahan (agent of change) yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian nilai akreditasi, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai mutu dalam 

perilaku, kebijakan, dan budaya kerja seluruh warga sekolah. Dengan demikian, teori 
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budaya mutu yang biasanya bersifat konseptual dapat diperkuat oleh bukti-bukti 

empiris yang menggambarkan bagaimana strategi kepemimpinan dijalankan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

relevansi teori institutional work dalam dunia pendidikan, di mana kepala sekolah dan 

tenaga pendidik memiliki peran aktif dalam mempertahankan sistem, norma, dan nilai-

nilai mutu yang telah terbangun. Prinsip perubahan berkelanjutan (continuous 

improvement) menjadi landasan penting dalam menjaga keberlangsungan mutu 

tersebut, sebagaimana ditegaskan oleh para ahli manajemen mutu seperti Deming dan 

Juran. Melalui penelitian ini, nilai-nilai tersebut diadaptasi dalam konteks pendidikan 

Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan nilai-nilai keislaman. 

Dengan adanya temuan empiris ini, diharapkan akan muncul model konseptual 

baru yang menggambarkan keterkaitan antara strategi kepemimpinan kepala sekolah, 

sistem penjaminan mutu internal, dan budaya organisasi pendidikan. Model tersebut 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya maupun sebagai bahan 

kajian akademik dalam pengembangan teori manajemen mutu pendidikan di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Selain memberikan manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis 

yang dapat dirasakan langsung oleh berbagai pihak terkait, antara lain : 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris dan 

inspiratif tentang strategi-strategi yang efektif untuk mempertahankan dan memperkuat 

budaya mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai bahan evaluasi terhadap kebijakan dan praktik manajerial yang telah 

diterapkan. Dengan demikian, akreditasi sekolah tidak hanya dipandang sebagai bentuk 

pengakuan administratif, tetapi benar-benar menjadi tolak ukur peningkatan kualitas 

pendidikan yang berkelanjutan. Kepala sekolah juga diharapkan mampu menjadikan 

budaya mutu sebagai bagian dari identitas sekolah, melalui pembiasaan, keteladanan, 

komunikasi yang efektif, serta pemberdayaan seluruh unsur warga sekolah. 
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b. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 

Bagi guru dan tenaga kependidikan penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi 

untuk meningkatkan komitmen dan tanggung jawab profesional dalam menjalankan 

tugas. Melalui temuan penelitian ini, guru diharapkan memahami bahwa budaya mutu 

bukan sekadar tanggung jawab pimpinan, tetapi merupakan kewajiban moral dan 

profesional seluruh warga sekolah. Guru dan staf dapat belajar bagaimana praktik-

praktik budaya mutu diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, administrasi, serta 

pelayanan kepada peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memotivasi 

tenaga pendidik untuk terus berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan, baik dalam 

aspek kurikulum, metode pembelajaran, maupun penggunaan teknologi pendidikan. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pemerintah Daerah 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan acuan dalam merumuskan 

kebijakan penguatan sistem penjaminan mutu internal di sekolah. Hasil penelitian 

dapat membantu pihak lembaga pendidikan dalam melakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap kebijakan yang telah ada, serta mengembangkan strategi yang lebih efektif 

dalam menjaga keberlanjutan mutu pasca akreditasi. Selain itu, bagi pemerintah daerah 

atau dinas pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam perencanaan 

program pembinaan kepala sekolah dan peningkatan kompetensi manajerial dalam 

konteks implementasi budaya mutu. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan ilmiah bagi peneliti berikutnya yang 

berminat mengkaji topik serupa, baik dari perspektif manajemen pendidikan, 

kepemimpinan transformasional, maupun pengembangan mutu sekolah. Temuan 

empiris yang dihasilkan dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan, baik dengan 

pendekatan kualitatif yang lebih mendalam maupun kuantitatif untuk menguji 

hubungan antarvariabel. Penelitian ini juga membuka peluang pengembangan studi 

komparatif antar sekolah di daerah lain, sehingga dapat memperluas pemahaman 

tentang variasi strategi manajemen mutu pasca akreditasi di berbagai konteks sosial 

dan budaya pendidikan. 
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